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Mengapa Aku Berbakat?
Fandangan Anak Berbakat Tentang Dirinya
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Abstract. The unique gified-chilld charscteriacs lesd to unkgee fife expectancies in their interacibon
with e environment. The envirofment s resction agalnst the piflod child chsmete risthes. i festalson
affects the susceptibility of the gifted child nowands socio-economical and personality probliems,
cspecially comcerning hisber self-concept. Some important faclors influencing perscmality
development ol the giflod dhild are: confusing identity, imbalanced development, isolation, conflicl
between (Hendship and actualization, perfiect ionesm, and vamoes wornies due o excessive emational
scnsitivily. Some winys ae proposed to help gafted chiddren fo gain a positive sclf-image, among
others: creating positive experiendos through inleraction with the environmeni, appreciating individual
differences, entouraging opportunities io sctaaltration, offering realistic poals ind expoging to
challanges acconding 1o their polcatials.
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Absirak. Karakteristik snak berbakal yang unik memberikan pengalaman hidep yang unak dalam
incraksamya dengan lingkusgan. Rieaksd darl linghossgan ates manifostes kamakierstk keberbaka-
tan terschul berdampak terhadep kerentanan spak berbakst ierhadap masalab-masalah sogial-
emcdional dan Lepribadian, Mtﬁﬂﬂtgﬂtﬁpdﬂ}t B!ﬁtﬂp.ﬁhupuuhg

cmoskosal yang berdebihan, Auhh:bnmmyqdqumummmhmmnk
berbakat mempenolel gambaran dini vang positif, di antarssrya adalsh; menciptakan pengalaman
yang positif dales herinteraksi dengan lmgkungan, menghargai kevnikan dan perbedasn individual,
taftangan sciual dengan komempuan assk
Kain foanci: snak berbalai, koosep dirl keunilan pribadi
spsial-emostonal, asinkronl, perfcksionisme

Anak berbakat (the pified) menjalani  ketikaiaberinteraksi dengan lingkungannya.
pengalaman hidup yang relatif berbeda  Interaksi anak dengan lingkungan tersebut
fengan anak-anak lain pada umumnya.,  terjadi melalui serangkaian aksi-reaksi antara
#eunikan yang melekat pada dirinya  si anak dengan lingkungannya. Anak
ieringkali membawa dampak yang menye- menunjukkan sikap dan perilaku tertentu,
1angkan maupun yang tidak menyenangkan  lingkungan menginterpretasikannya dan
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kemudian memberikan respon terhadap
sikap danperilaku sianak, .ﬁmh: "membaca™
respon  tersebut sebagai “siapa dirinya
menurul pandangan orang lain®, yang
selanjutnya jugs akan m:l:rrp:nglru]:ll
AN s dininya.
Lingkungan, baik itu orang tua dalam
linghup terdekat si anak, maupun teman,
guru, ataupun orang lain yvmg ada di
sckitamnya seringkali memberikan pesan
yvang membingungkan bagi i anak. Sikap
orang dewasa yang mendua, misalnya,
anak-anak, jangan ikut campur urasan orang
dewasa” mumgkin sekali membuat anak
berpikir, "scbenarnya bagaimana zih
kemampuanku, jika aku pandai mengapa
aku tdak boleh ikut memikirkan masalah
dumia sekitarkn? Apakah sebenarmya aku
tidak pandai?” Respon-respon dari
lingkungan semacam ity senmgkali muncul
dan turut berperan dalam membangun
konsep anak tentang dinnya
Respon yang muncul dani lingkungan
terhadap anak berbakat serinpkali juga
berakar pada kesalahpahaman dalam
memahami 51 anak, Kurangoya informasi
tentang keberbakatan membuaat Hul‘.unng
memabami siapa sebenarnya si anak
berbakat, mengapa ia berperilaku “aneh”,
danbagsimana uhnm:.-:l:runungh:d:p:

Dralam tulisan ini akan dibahas bagaimana
anak berbakat memandang dirinya, mengapa
pandangan tersebut muncul, apa pe-
ngaruhnya terhadap perkembangan sosial-
emosional anak berbakat, dan bagairmans
membantu anak berbakat menghadapi
mazalah sosial-emosional yang dialaminya.

Kasus

Sandra( % tahun}memiliki 1) 147 dengan
skala Wechsber, mengikuti program per-

cepatan belajar (akselerasi) di kelas 6 SD.
Usianya 2 tahun lebih muda danpada anak-
anak lain di kelasnys. lamengalami masalsh
dalam menjalin hubungan sosial dengan
teman-teman sekelasnya,

Keluhannya

Aku suka belajar matematika, tetapi
seringkali aku merasa soal-soal yang
diberikan kepadaku terlalu mudah bagiku,
schingga ketika fugasku sudah selesai, aku
membantu teman-teman lainnya. Tapi
kadangkala teman-teman di kelas
mengejekku, Jadi kadangkala aku berpura-
pura tidak bisa unfuk menyembunyikan
kernampuanku yang sebenarmya, tapi ferman-
teman mengetahuinya,

Aku juga merasa jenuh di sckolah.
banyak sekali fugas, karens menganggap
aku "lebih pintar”. Tapi tugas vang
bertumpuk dan tidak pernah habis itu mem-
buatku frusirasi Togas-tugas i mem-
bosankan. Semuanya serba rutin, kami
melakukan hal yvang sama sefiap han di
kelas, mengerjakan latihan soal, ulangan,

Aku sukabelajar, Faktadi lapangan lebih
menark bagiku daripada apa yang dipelajan
di kelas. Aku juga suka membaca, tapi
teman-teman beranggapan bahwa aku
melakukannya karena aku tidak punya
beman,

[ sekolah, aku hams membicarakan
hal-bal vang sebenarnys tidak menank
bagiku, karena jika aku berbicars dengan
teman-teman entang hal-hal yang menank
bagiku, aku akan menjadi orang yang
membosankan bagi mercka, Masalahnya
adalah aku tertarik dengan banyak hal yang
berbeda dengan yang dipikirkan teman-
femanku. Jadi aku berusaha keras untuk
menjadi serupa dengan merela. Tapi mereka
tidak pernah benosaha untuk memahami alo
karena aku memang paling lain sendir. Jika



aku ingin populer, tentunya aku harus
mengikuti fremd pembicarsan vang ada,
padahal apa yang dibicarakan sebenamya
menurutku konyol. Tapi kalau aku jujur,
aku pasti dianggap edan.
Ak'umgmd]p:rhhﬁ.mublgulm&}'mg
normal. Teman-teman di kelas uru]g

beberapa kondisi lagi yang sering dialami

per
berbakat. Berikut ini adalah paparan
beberapa pandangan anak berbakat tentang
perasaannya.

Sava Merasa Bahwa Sava Berbeda
Sehingea Tidak Mudah Merndaparkan
Teman vang Mengerri Sawya, rfapi
Saya Ingin Diperlakukan sebagai
Anak MNormial

Masalsh yang terkait dengan sebutan
"anak ajaib”™ ini muncul sebagai akibat dari
keunggulan dan kecepatan belajar vang
sangat tinggi, jauh melampaui teman-teman
seustanya. [ samping itu, perbedaan cara
berpikir dengan anak seusianya, karena anak
berbakatmemiliki kemampuan berpikir logis
vang l1ngg;: disertai dengan daya abstraksi
yang tinggi dan imajinasi yang kuat, serta
tertarik orang dewasa
dan kemanusisan, membuat mereka di-

s

anggap “anch”. Seringkali apa yanpg
dipikirkan oleh anak berbakat lain dengan
apa yang dipikirkan anak seusianya.
berbakat, seperti; sok fabu, sok tua, dan

Perbedaan cara berpikir im seningkali
membuat anak berbakat dikucilkan oleh
teman-temannya; agak sukar bagmya untuk
dirinya, Anak berbakat juga memiliki minat
yang berbeda dengan teman-teman
seusianya serts memiliki kepedulian yang
besar terhadap masalah-masalah dunia,
I'.mummnn,nhn keadilan. Kat:utemm.-
di era serba praktis dengan teknologi vang
canggih, ia berpikir umtak back o mature
karena ia peduli dengan kelestarian
lingkungan, Tentunys eman-iemannya
menganggap bahwa ia anch dan merasa
tidak cocok bercakap-cakap denganmya yang
berakhir pada pengucilan.

FKondisi dianggap "aneh™ ini bisa
memunculkan konflik bagi anak berbakat,
kareoa in harus memilih antara menjadi
seperii anak-anak seusianya afau me-
nunjukkan keberbakatannya. Seringlkali
untuk dapat diterima oleh teman-temanmya
ia harus berpura-pura tidak pandai E'I.IPB}'E
tidak terjadi kecemburuan, menahan
l.m.tul‘.h«dl.l:bn‘knmmtlnhnmuguugj.ﬂp—
kan isi pikirannya agar tidak dianggap anch.
It pula sebabnya, kadangkala mereka lebih
memilih uatuk menyembunyikan ke-
mampuan Yyang sebeparnya, demi
mendapatkan “persahabatan”. Akibatnya,
mereka menjadi underachiever (anak yang
berprestasi di bawah kemampuannoya),

Sayva Ini Suga Manusia Biasa, Bukan
Marnusia Super

Cara berpikir dan kecepatan berpikir yang
istimewa seringkali membuat anak berbakat
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dianggap sebagai orang yang serba bisa,
sehingga jika ada seorang anak berbakat
yvang melakukan kesalahan sedikit saja,
teman-teman ataupun orang dewasa
seringkali tidak memberikan toleransi,
Kesalahan yang sama yang dilakukan oleh
anak lain direaksi secara berbeda jika
dilakukan oleh anak berbakat. Seringkali
muncul komentar, "Katanya berbakat, kok
begitu saja tidak bisa?", "I-'Zl.ll.n-_grlhl:rhlhl,
tapi kok banyak melakuksn kesalahan™

seluruh  kemampoannya, sehingga
ada anak berhakat yang mengalami masalah
dalam belajar, anak berbakat dengan
kesulitan belajar yang spesifik (misalnya
kesulitan membaca dan menulis), anak
berbakat yang kurang manipu berganl, dan

berbagai kekurangan lainnya. Seringkab
muncul anggapan bahwa anak berbakat pasti

serba bisa. Padahal ada berbagai jenis ke-
berbakatan, tidak melulu keberbakatan
intelektual.  Anak vang berbakat musik
mungkin tidak bagus kemampuan akademis-
nya, schaliknya anak berbakar intelekisal
Juga belum tentu pandsi berpidato, Belum
lagi jika si anak mengalami keberbakatan
dengan kesulitan belajar (gifted learning
dizable). DN satu sisi iz menunjukkan
kemamgpuan berpikir yang oar biasa, di sisi
yang lain ia mengalami keterlambatan,
seperti dalam berkomunikaszi, membaca,
menulis, atan berhitung. Anak berbakat
dengan kesulitan belajar vang spesifik
seringkali dianggap sebagai anak vang
mengalami keterbelakangan daripada
dianggap scbagai anak berbakat.

Anak berbakat serimgkali merasa
terbebani dengan sebutan "berbakat”, karena
lingkungan menjadi semakin menunfut
ketika mengetahui bahwa seorang anak
berbakat. Toleransi mendpis ketika scorang

anak menyandang sebutan "berbakat”.
Sering muncul komentar, “Seharusnya kalay
dia berbakat, dia tidak akan nakal”, "Ansk
berbakat tidak akan banyak melakukan
kesalahan®, “"Anak berbakat seharusnya
berprestasi®. Seringkali dilupakan bahwa
ada banyak faktor yang membuat SCOmng

perempuan, tidak yakin bahwa dirinys
berbakat dan yakin bahwa dunia akan
mendapati betapa bodohnya dirinya. Mereka
mcrasa takut berhasil karena merasa takut

tidak dapat mempertahankan keberhasilan
tersebut. Orang-orang disekitarnya berharap
dirinya menjadi yang terbaik tems-menerus
(Coben & Frydenberg, 1993).

Harapan dan tuntutan yang terlalo tinggi
bagi anak berbakat akan mengarab pads
perfeksionisme yang berlebihan. Perfek-
sionisme merupakan dorongan dalam diri
uniuk menjadi sempuma yvang membaat
seseorang merasa tidak puas dan tdak
bahagia dengan hasil kerja yang tidak betul-
betul . SBalah sedikit saja sudah
menjadi masalabh bagi scorang vang
perfeksionis.  Perfeksionisme memang
menjadi salah satu karakteristik anak
berbakat, yang akan semakin parah ketika
linglungan menuntut berlebihan.

Anak berbakat rentan untuk merasa
rendah dini, Anak yang perfeksionis me-
mandang harga dirinya identik dengan
keberhasilan (Cohen & Frydenberg, 1993;
Silverman, 1993). Dorongan untuk menjadi
sempurna mengarah pada perasaan gapal
yang luar biasa ketiks mendapatkan nilai
yang tidak sempurna untuk hasil karyanya.
Akibainya anak lebib memilibh
melakukan sesuatu danpada terlibat me-
nunjukkan hasil yang tidak sempurna. Anak



menjadi tidak mampu menghadapi kegagalan
yang selanjutnya akan menimbulkan
frustrasi. Kasus perfcksionisme yang berat
akan mencegah anak berbakat untuk
berprestasi dalam segala hal &i sekolah

Saya Dianggap Nakal?
Karakteristik yang unik pada anak
berbakat menimbulkan kebutuhan-ke-

menyelidiki lingkungannya. Ketika anak
melihat temannya membawa barang baru
di kelas, fa tertarik untuk menyelidikinya
dengan berbagai cara, misalnya dengan
mengambil barang tersebut untuk dipelajari.
Ketika anak mendapat hadiah mainan ban,
dalam sekejap mainan it sudah terbongkar
karena anak ingin tabu apa yang ada di
dalamnya, bagaimana bekerjanya dan
berbagai pertanyaan lain dibenaknya. Ketika
gura sedang menjelaskan dari suatn buku
yang menarik, akan langsung maju ke depan
dan melongok isi buku yang dipejgang gurn-
¥a schingga memecahkan perhatian kelas.
Kondisi-kondisi di atas merupakan bentuk-
bentuk rasa ingin tahu anak yang dapat salah
diinterpretasikan sebagai perilaku nakal.
Berbagai pengalaman negatif dialami
anak ketika ia benesaha memenhi rasa ingin
tabumya, sehi ia mulai mengalami ke-
bingungan: " Akuhanya ingin tabu, mengapa
aku dianggsp nakal”™ Hal ini juga me-
nimbulkan konflik dalam dii anak, antara
memenuhi rasa ingin tahunya atau menjadi
diterima oleh ingkungan, Tampaknya anak
periu dibantu untuk memenuhi rasa ingin
tahunya dengan cara yang positif, misalnya
dengan belajar mengendalikan diri, me-
munggu giliran, dan feknik bertanya,

Tiahjena

Respon negatil dari lingkungan, seperti
mm!:trmyu:hﬂﬂmhldﬂnmnbm‘km

nya, akan
mkbnhmd:m:,ulmnnghuh Jika hal
ini terjadi terus-menerus, tidaklah meng-
herankan jika kata “nakal” yang tadimya
hanya sebagai scbutan menjadi kenyataan
karena dalam benak anak sudah tertancap
hahwa dirinya adalah anak yang nakal.

Mengapa Harus Diam Jika Saya
Tahu Bamyak Hal dan Ingin Tahu
Lebih Banmyak Lagi?

Beberapa karakteristik lain yang dapat
kreativitas anak berbakat yang luar biasa
yang ditunjang olch rasa ingin tahu yang
besar. Ovang tua sering mendapat banyak
sekali pertanyaan yang tidak dapat dijawab
sehingga lelah menghadapi pertanyaan yang
bertubi-tubi, dan bereaksi meminta anak
untuk tidak banyak bertanya. Gum sering
bertanya, anak berbakat juga gemar
menggali informasi, serta beradu
argumentasi. Halini sering dianggap sebagai
suatu bentuk protes. Orang-orang dewasa
seringkali merasa terancam dengan kritik
dan protes yang dikemukakan olch anak
berbakat, sehingga muncul tuntutan untuk
tidak banvak protes di dalam kelas atau
ketika mendspatkan nasihat.

Kekritisan snak berbakat ini juga sering
disertai dengan schutan pemberontak atau
pembangkang. Sekali lagi anak berbaka
mendapatkan umpan balik yang neganf
tentang dirinya, bahwa sclain nakal ia juga
pembangkang. Semakin banyak sebutan
pegatifl dan lingkungan, semakin kuatlah
keyakinan anak bahwa ia memang bukan
anak yang baik, schingga muncul konsep
diri yang negatif.
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Sekolah fiu Membosankan, Mengapa
Sava Harus Sekolah?

Kurangnya tantangan belajar di sekolah
karena guna kurang memahami kebutuhan
belajar siswa juga akan mempengaruhi
motivasi belajar anak berbakat. Kecepatan
belajar yang tinggi disertai dengan
kemampuan berpikit yvang luar biasa
membuat anak berbakat membutahkan
layanan pendidikan kbusus. Tanpa adaoya
modifikasi terhadap kurikulum akan
membuat anak terscbut mengalami
kejenuhan belajar.

Beberapa upaya, seperti memberikan
lebih banyak wgas dan memberikan tugas
kebutuhan belajarnya. Bahkan togas-togas
semacam itu lebih dirasakan sebagai
hukuman bagi anak berbakat, Yang di-

menuniut pemécihan masalah dengan
keterampilan berpikir vang kompleks seperti
mienganalisis, meneraploan suatu teori unfuk
memecahkan kasus, membuoat alternatif
pemecahan masalah, ataupun mengevahsasi
akan lebih menantang bagl anak-anak
berbakat.

Kejenuhan belajar di kelas tidak hanya
membust anak bdak termotivasi belajar,
namun juga membuainya cenderung
mengacad di kelas dan mengalami undero-
chievemend karena ia tidak bisa menunjuk-
kan potensinya secara optimal dalam

kinerjanya di sekolah.

Sava Frusiras! Karena Sava Tabu
Caranya, fapl Saya Belum Bisa
Mengerj

Mepurut The Columbus Group (sitat
dalam Silverman, 1993) dan Morelock
(1996), anak berbakat mengalami per-
kembangan vang asinkroni, Artinya, per-

kembangan kognitif yang sangat pesat tidak
disertai dengan perkembangan sosial-
emosional ataupun perkembangan modorik
yang sctara. Bisa jadiscorang anak berbakat
yang berusia & tahun berpikir seperti anak
berusia 9 tahun, tapi kematangan motorik
halusnya tidak h:ri:mbl:ug scpesat

padahal di sekolah dasar keterampilan
menulis termasuk salah sata kompetensi
utama yang harus dikuasai anak.

Pengalaman yang negatif pada sant in
bﬂ:iu'mulhdmhﬂ?mmhhhdm
konsepoyva tentang belajor.  Kebamyakan
sekolah menuntut siswanya untuk biss
membaca dan memulis dengan baik sehagai
menulis dengan baik ia akan mengalami
kesulitan untuk mengerjakan fugas-tugas
sekolzh, termasuk uwlangan. Sepandai apa
pun 3i anak, jika ja tidak menuliskan
Jjawabannys di buku ulangan, ia tidak akan
mendapatkan mitai yang baik. Halind seakan-
akan menunjukkan bahwa menulis
merupakan syarat utama untuk bisa belajar
dengan baik. Dalam kasus ini, kegagalan
menulis bisa menjadi prediktor kegagalan
prestasi akademie siawa, Tusbutan untik bisa
menulis dengan baik kadangkala me-
nimbulkan perasaan frostrasi pada anak
berbakat. Kadangkals sebagai rasionalisasi
dari kesulitan mengendalikan tangannya, si
anak berkelit dengan menyatakan, "Buat
apa belajar merulis denpan tangan jika sudah
ada medin ketik atan komputer.” Anak ber-
merupakan suamn fugas yang lamban,
melelahkan, tidak menyenangkan, ierulama
karena pikirannya jauh lebih cepat daripada
tangannya (Walker, 1991).

Perasaan frustrasi tidak ]:II.I:I.}"I muncul
-hh.m menulis saja, mungkin
juga terjadi ketika anak menghadapi ngas-



migas lain yang menuntut keterampilan
motorik, baik motorik halus (misalnya:
menulis, menjumput, dan menggunting)
maupun moborik kasar(misalnya: melompat,
berlari, dan merayap). Sebagai contoh, anak
miemiliki banyak ide unfuk membuat seat
proyek kota Surabaya di masa depan, namumn
karena keterbatasan |keterampilan
motoriknya, ia tidak bisa menampilkan
karyanya dalam bentuk miniatur yang bagus,
sehingga ia merasa kecewa dengan hasil
pekerjaannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat
bahwa ada beberapa faktor yang dapat
menghambat perkembangan konsep dini
yang positil pada anak berbakat, yaita: (a)
self-denition (bagaimana anak men-
deskripsikan dirinya), (b) uneven develop-
ment (perkembangan yang tidak seimbang),
{c) pengucilan dalam kehidupan sosial, {d)
perfeksionisme, (e) harapan orang dewasa,
(f} konflik peran, dan {g) kepekaan yang
berlebihan. Dabrowsky (sitat dalam
Silverman, 1996) menunjukkan bahwa anak
berbakat mengalami overexcitability
{(kepekaan yang berlebihan) dalam pe-
nginderaan (sense}, psikomotorik,
intelektanl, emosi, dan imajinasi.

Pandangan anak berbakat tentang dirinya
tenfunya tidak lepas dari peran lingkungan
dalam memberikan respon terhadap anak
berbakat. Jika kita cermati, kebanyakan
perasaan pegatil yang dirasakan anak
berbakat juga bersumber dan perlakuan yang
diberikan oleh orang-orang di sckitamya,
baik orang fua, teman, guri afau orang
dewasa lamnya. Oleh karena itu, tampaknya
perlu dibahas pula berbagai sikap dan
serilaku yang dapat menghambat
serkembangan sosial dan emosional anak
serbakat,

L

Membantu Perkembangan
Sosial-Emosional yang Positif

Orang tua yang peka terhadap kebutuhan-
kebutuhan anak berbakat akan lebih roudabh
hal yang dapat dilakukan orang tus pnik
lebih memahami kebutuban anakmnya,

Memahami Karakreriztik Anak

Berbakat

e M informasi yamg akurat
tentang anak berbakat, termasuk
karakteristik dan berbagai permasalahan
vang dibadapi anak berbakat

#» Mencari keunikan anak dengan
membandingkan karakferistik dan

perilalu yang muncul dengan anak lain

pada wmummya.

s Mengpunakan alat bantu, sepertic daftar
isian karakteristik anak berbakat (lihat
lampiran A).

» Jika tidak yakin, minta bantuan orang
yvang profesional dalam mengenali
keberbakatan anak.

Meluangkan Wakiu

Berinteraksi Dengan Anak
« Semakin sening orang fua berinteraks:
dengan anak, semakin banyak informasi
yang dapatdikumpalkan tentang anakaya.

# Orang ma yang sering menghabiskan
wiktu dengan anaknya dapat membaca
minat anak,

» Menswarksn kegiatan yang sesuad dengran
minat dan kemampusn anak.

Mengarmari Perilaku Amnak Secara

KFitis

» Ketikamengamuati perilaku anak, gunakan

ek

+ Jika perilaku anak bermm!:h. periu

digali sumber penycbabnya apa.
# Mendiskusikan masalah denpan anak,

unfuk menggali sumber permasslahan,
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Memprediksikan Dampak dari

Karakteristik yang Muncul pada

Anak Berbakar

» mengaitkan perilaku yang muncul dari
karakteristik anak dengan berbagai
situaszi, misalaya: jika perilakunya
demikian di romah atau di sekolah,
dampak penilaku tersebut bagi si anak.

Menerima Anak Apa Adanya

# Orang tua perlu menanamkan pandangan
dalam dirinya babwa anak berbakat pun

meemilikl kelemahan dan bisza melakukan
kesalahan
o Meminjukdcan vang realistis

| harapan

¢ Tidak membanding-bandingkan ke-

mampuan anak

Orang fus yang dapat memshami
kebutuhan apaknya fenfunya akan lebih
m_u:h.li menenbukan respon apa yang Iuru.:
dilakukan agar perkembangan sosial-
emosional anaknya positif. Beberapa hal
vang dapat dilakukan orang tus untuk
mendorong perkembangan sosial-emosional
yvang positif antara lain schagai berikut,

Membariu Anak Memahamt Dirirnea

¢« Drang tua merupakan orang yvang
bermakna bagi anak, schingga masukan
dari orang tua tentang dirinya akan
menjadi balikanfeedback bagi anak dalam
memandang siapa dirinya,

¢ Menjelaskan tentang keberbakatan agar
anak mengetahui  bahwa dininya unik
karena keberbakatannya, termasuk
konsekuensi vang akan muncul dari
karakieristilk keberbakatannya, Namun,
jangan memberikan sebutan “berbakat™
pada anak. Sampaikan tentang kelebihan
dan kekurangannya serta apa yang
mungkin terjadi schagai akibat dan
kelebihan dan kekurangannya,

s Menghargai kemampuan anak baik vang
kurang maupun yang unggul

Mengartasi Frusirasi Karena
Perkembangan yang Asinkroni
{Tidak Sefmbang)

# Membantu anak untuk memahami
kelehihan dan kelemahannya.

= Membantu anak Sibwasd yang
dibadapi dan keterampilan serta ke-
mampuan apa yang dibutubkannya.

» Memberi kesempatan pada anak untuk
menunjukkan kelebthannya,

s Mengajarkan cara untuk mengatasi
kelemabannys.

Membantu Mengatasi Perfek-

slonizsme Berlebibarn

# Membantuanak untuk memahami potensi

s Membaniu anak unhuk menyusun fujuan
yang realistis dan menyusun priorilas.

#» Menunjukkan harapan yang realistis
terhadap anak.

» Memberikan kesempatan padaanak untuk
bersantai dan berekreasi, tdak melulu
menghadapi kegiatan yvang menunful
presasi,

= Tidak membanding-bandingkan ke-
muampuan anak.

» Humor diperlukan unfuk melepaskan

ketegangan.

#» Membenkan model bahwa orang dewasa
pun mengalami kegagalan dan bisa

» Thiak memberikan sebutan: anak yang
berhaik

# Jangan mengabaikan jika ada yang
mengejek anak, diskusikan cara unfuk
mengatasinya,

» Kegiatan belajar hendaknya difoluskan
pada proses dan usaha daripada produk
play nilai,

= Menghargai kreativitas dan perbedaan



Membantu Mengatasi Kebosanan

dalam Belajar

¢ Mendengarkan anak: membicarakan
masalah apa vang sedang dihadapinya,
dan menanganinya secar: imdrvidual.

» Memusatkan pada keterampilan berpikir
tinghkat Gnggi atan pemeocahan masalah.

s Memberikan mgas yang bervariasi.

¢ Memberikan kesempatan untuk me-
ounjukkan kreativitas dan keunikan

= Memperhatilan kebutuhan anak herbakai
akan permasalahan kemanuziaan dan
keadilan,

s Memberikan kesempatan untuk ber-
eksplorasi,

Membantu Mengarasi Marsalah

Sesial

» Membaniu anak untuk memahami dirinya
dan menggunakan kelebthannya untok
membantu teman lain.

= Mendorong anak untuk berterman dengan
anak lain yang memiliki keberbakatan
(jika ada].

s Mendorong anak untuk bergaunl dengan
arang dewasa, terutama yang memiliki
minat yang sama dan menarik buat si
anak.

s Mendorong anak untuk membaca kisah
hiduporang yang disnggap pembangkang
tapi berhasil dalam kehidupannya. Ketika
melibat bahwa tokoh tersebut harus
bekerja keras dan berjuang untuk
mengtasi masalah-masalah besar,

Tiahgoro

# Bergabung dengan kelompok yang terkait
dengan minat, vang tidak memper-
masalahkan usia untuk anggotaannya,
mizalnya: klub catur, Mensa (organisas
unn:tnmngmngbmﬂﬂwm}

« membekali anak dengan keteramgpilan
sosial, seperti: mendengarkan, berempati,
dan berkomumnikasi.

» Ketika apak diejek temannya karena
tr.rl:lu. pandai, ajarkanlah beberapa

Menghadapi Kekhawatiran dan

Kerakutan
Beberapa cara untuk membanto anak

berbakat mengatasi kekhawatirannya antara

lain:

o Mengajaknya untok membedakan antara
fakta dan

» Memahami bahwa sehagai manusia kita
harus mempelajani dua sisi kehidupan,
yailu sisi baik dan baruk.

# Melakukan positive selfcralk, Positive
self-ralk membantu anak menghadapi
gituasi vang sulit dengan memikirkan
pandangan yang rasional ketiks muncul
pandangan yang tidak rasional terkait
dengan keberbakatannya (DECS, 1996)

(lihat comtoh pada Tabel 1).
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Tabel 1

Confah Pandangan Positive Sell>Talk Ketika Muncul Negative Self-Talk

Negative self-talk
(pikiran yang tidak rasional
dalam bentuk kalimat kehansan)

- Positive soll-talk
ran rasional, mengubah
"o borpik)

tickak boleh bt
Sehanusnya saya
Elﬁwhﬂihmmm—

Hidup harus sclaln menyenanghkan

anmys
mWﬂm
tersabut

Penpalaman buruk bisa menjadi
wunmk belajar

Simpulan

Karakteristik anak berbakat yang umik,
seperti: kecepatan belajar yang tinggi, kritis
dan kreatif, kemampuan berpikir bogis, daya
abstraksi yang tinggi, imajmatif, rasa ingin
tahu yang besar, suka tantangan, berani
orang dewasa, serta kepekaan yang ber-
lebihan (penginderaan, psikomotorik,
imajinasi, intelektual, dan emosi) membuat
anak mengalami berbagai pengalaman yang
unik dengan lmgkungannya, vang selanju-
nya akan mempengaruhi perkembangan
kepribadiannya. Beberapa permasalahan
yang rentan dihadapi oleh anak berbakat

adalah: Eebingungam identitas diri,
yvang tidak seimbang, me-
ngalami keterasingan, konflik antara
persababatan dan aktwalisasi din,
perfeksionisme, dan berbagai kekhawatiran
vang disebabkan oleh kepekaan emosional
yang berlebihan
Lingkungan yang dapat memberikan
respon dan balikan yang positif, menghargai
keunikan anak, membern kesempatan wniek
vang realisiis, dan memberikan iantangan
vang sesual dengan kemampuan anak, akan
membenkan sumbangan atas tumbuhnya
pribadi berbakat yang schat
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Lampiran A
Daftar Isian Karakteristik Anak Berbakar
A Crtical thinking Tidak Tadihat
terlihat m
Kecopatan tinggi
Pengetahuan umum luas

i
:

bidang pelajaran ata HI'IH"”

u

u dalam masalah
atau situasi yang

B. Creative thinking

B, Menghasilkan bamyak ide dengan
mudah dan

9. Selera humor yang kuat

C. Caring thinkimng
14. Manunjukkan pu:tmjmh-pd‘aan

15, wﬂm perasasEn
18, Ei““‘”“ npruuﬁ hmm:hp
17, Sense dﬁﬂﬂﬁﬂmmt (peka

18, Portoksinie

19, Menunjukkan kepamimpinan; baik
dalam mengorganisasi kelompok

Dhadaptesi dani nominasi anak berbakat untuk guru oleh [PAM Siagapove
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